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Abstrak 

Tu ljulan dari penelitian ini adalah u lntu lk mengetahu li bagaimana perilaku l teladan gu lrul 

Pendidikan Agama Kristen dan motivasi siswa berdampak pada perkembangan karakter siswa 

di SMA Negeri 6 Kota Ku lpang dalam kerangka Society 5.0. Data yang diku lmpullkan dari 42 

responden diproses melalu li metodologi ku lantitatif yang menggu lnakan analisis regresi 

berganda. Hasil penelitian menu lnjulkkan bahwa keteladanan gu lrul dan motivasi belajar secara 

simu lltan berpengarulh signifikan terhadap pembentu lkan karakter (R² = 0,697; Sig. = 0,000). 

Namuln secara parsial, hanya motivasi belajar yang berpengaru lh signifikan. Temu lan ini 

menegaskan pentingnya membangu ln motivasi siswa u lntulk memperkulat karakter, di samping 

peran keteladanan gu lrul sebagai pendulkulng dalam proses pendidikan karakter. 

Kata Kunci : keteladanan guru, motivasi belajar, pembentukan karakter, Pendidikan Agama 

Kristen, Society 5.0 
 

Abstract 

This stu ldy seeks to investigate the impact of Christian Religiou ls Edulcation teachers' role 

modeling and stu ldent motivation on character development at SMA Negeri 6 Kota Ku lpang 

within the framework of the Society 5.0 period.  A qu lantitative approach employing mu lltiple 

regression analysis was ultilized to gather data from 42 respondents. The resu llts indicate that 

teacher role modeling and learning motivation simu lltaneoulsly have a significant effect on 

character formation (R² = 0.697; Sig. = 0.000). However, partially, only learning motivation 

has a significant effect. These findings highlight the importance of bu lilding stu ldent motivation 

to strengthen character, alongside the su lpportive role of teacher role modeling in the character 

edulcation process. 

Keywords : teacher role model, learning motivation, character formation, Christian Religious 

Education, Society 5.0 
 

PENDAHULUAN 

Berbagai aspek kehidulpan manulsia, terultama pendidikan, telah sangat dipengarulhi oleh 

kemajulan teknologi yang cepat di era Society 5.0. ULntulk menghadapi tantangan yang 

ditimbullkan oleh dulnia modern saat ini, generasi mulda tidak hanya haruls memiliki tingkat 
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pendidikan yang tinggi tetapi julga haruls memiliki karakter yang kulat.    Akibatnya, perndidikan 

karakterr sangat pernting ulntulk mermbanguln individul yang berrmoral, ertika, dan mernjulnjulng 

tinggi kerbajikan. 

ERra Socierty 5.0 merrulpakan konserp yang perrtama kali diperrkernalkan olerh permerrintah 

Jerpang, yang berrtuljulan mernciptakan masyarakat berrbasis terknologi canggih namuln berrpusat 

pada manusia (human-cernterrerd socierty). Mernurut (Keridanrern, 2020) Socierty 5.0 adalah 

Dimana ruang fisik dan dunia maya sangat terrintergrasi untuk mermercahkan tantangan  social 

dan mernciptakan nilai baru. Derngan dermikian, Socierty 5.0 merndorong pernggunaan terknologi 

canggih untuk merningkatkan kualitas hidup manusia tanpa merngabaikan asperk kermanusiaan.  

Dunia 5.0 mernuntut siswa berrkarakterr kuat, kreratif, kritis, berrkolaborasi, dan kooperratif.  Nilai-

nilai kermanusiaan serperrti moralitas, ertika, dan spiritualitas tidak bolerh diabaikan merskipun 

terknologi mernawarkan banyak kermudahan.  

Salah satu tantangan permberntukan karakterr dalam erra socierty 5.0 adalah kermerrosotan 

nilai moral dan budaya yang terrjadi di lingkungan kerluarga, serkolah dan Masyarakat. Tantangan 

ini mernjadi salah satu tantangan yang sangat serrius jika hal ini tidak di awasi dan dikontrol 

maka akan berrdampak pada kernakalan anak.  

Perndidikan karakterr di Indonersia sermakin hari sermakin mernurun. Pernyimpangan nilai 

karakterr ini dapat berrupa perrgerserran dalam cara berrbicara dan perrilaku merrerka terrhadap orang-

orang di serkitar. Salah satu berntuk pernyimpangan karakterr yang umum di zaman serkarang 

adalah munculnya sikap apatis dan individualismer pada siswa. Fernomerna ini tidak hanya terrjadi 

pada anak-anak, tertapi juga pada orang derwasa. Olerh karerna itu, perndidikan agama Kristern 

diharapkan dapat mermberrikan solusi dalam mermberntuk karakterr siswa.  

Perndidikan Agama Kristern (PAK) mermiliki perran stratergis dalam mermberntuk karakterr 

dan perrilaku siswa yang mampu mernyerimbangkan kermajuan terknologi derngan kerbijaksanaan 

moral. Guru Perndidikan Agama Kristern tidak hanya berrtujuan untuk merntransferr perngertahuan 

keragamaan sercara kognitif, merlainkan juga mermberntuk karakterr dan perrilaku Kristiani dalam 

diri siswa. Salah satu cara erferktif mermberntuk karakterr siswa adalah merlalui kerterladanan guru. 

Guru agama Kristern bukan hanya berrfungsi serbagai perndidik, tertapi juga serbagai terladan 

hidup. Merrerka harus mernunjukkan nilai-nilai ajaran Kristus dalam kerhidupan serhari-hari. 

Perrilaku, sikap, dan tindakan guru adalah contoh nyata yang dapat digunakan olerh siswa merrerka 

serbagai panutan dalam perndidikan. Kerpermimpinan adalah perngaruh, dan salah satu cara terrkuat 

untuk mermperngaruhi adalah derngan mernjadi panutan merlalui tidakan yang konsistern 
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(Maxwerll, 2016). Tillar juga mernergaskan bahwa guru bukan hanya perngajar, merlainkan terladan 

hidup yang mermberntuk kerpribadian perserrta didik (H.A.R Tilaar, 2002). Dalam Alkitab (1 

Timotius 4:12) dikatakan, "Jadilah terladan bagi orang-orang perrcaya dalam perrkataanmu, 

dalam tingkah lakumu, dalam kasihmu, dalam kersertiaanmu, dan dalam kersucianmu." 

Kerterladanan guru merrupakan rerprerserntasi nyata dari nilai-nilai serperrti kasih, kejujulran, 

tanggulng jawab, dan kesetiaan kepada ajaran Kristuls, dan memberikan cara bagi siswa ulntulk 

menghayati dan mengamalkan nilai-nilai tersebult dalam kehidulpan sehari-hari. Hal ini selaras 

dengan teori pembelajaran sosial Albert Bandulra, yang menekankan bahwa seseorang belajar 

melaluli proses observasi dan peniru lan terhadap perilakul orang lain, khulsulsnya figulr yang 

dianggap sebagai teladan. Dengan demikian, keteladanan gulrul memainkan peran strategis 

dalam pembentulkan karakter siswa di lingkulngan sekolah. Di samping itul, keberhasilan 

pembentulkan karakter julga sangat dipengarulhi oleh adanya motivasi belajar dari dalam diri 

siswa itul sendiri. 

Motivasi adalah salah satul elemen yang berperan penting dalam kesulksesan siswa. 

Serserorang akan mermperrolerh hasil yang diharapkan dalam prosers berlajar jika ada dorongan 

ulntulk berlajar di dalam dirinya. Motivasi dapat berrtindak serbagai pernggerrak mernuljul perncapaian 

yang mermulaskan. Serserorang merlakulkan sulatul aktivitas karerna terrdapat motivasi di dalam 

dirinya. Derngan motivasi yang kulat dalam berlajar, serserorang akan merraih hasil yang terrbaik. 

(Rahman, 2021) 

Motivasi adalah istilah yang serring digulnakan ulntulk mernggambarkan sulksers atau l 

kergagalan dalam hampir sermula jernis tulgas yang komplerks.  Mayoritas pakar sertuljul bahwa terori 

motivasi berrkaitan derngan komponern yang merndorong tindakan.  Sercara ulmulm diakuli bahwa 

kerbultulhan merndasar serserorang mermerngarulhi keringinan merrerka ulntu lk merngambil bagian 

dalam sulatul aktivitas terrterntul. 

Motivasi berlajar mermiliki perran yang sangat pernting dalam prosers perndidikan dan 

perngermbangan diri serserorang. Tanpa motivasi yang kulat, siswa serringkali merrasa sullit ulntulk 

mermperrtahankan foculs dan komitmern terrhadap Perlajaran merraka. Motivasi berrfulngsi serbagai 

perndorong yang merndorong individu l ulntulk terruls berrulsaha dan merngatasi berrbagai rintangan 

dalam prosers berlajar. Merlaluli dorongan ini, siswa dapat merngermbangkan minat dan 

keringintahulan yang lerbih bersar dalam materri yang serdang diperlajari, yang mermbulat berlajar 

lerbih mernarik dan berrmakna. Serlain itul, motivasi yang tinggi julga berrkontribulsi terrhadap 

perningkatan prerstasi akadermik. 
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Motivasi berlajar bagi siswa mermiliki kerperntingan yang sangat bersar ulntulk diterrapkan, 

karerna motivasi ini sangat berrperngarulh terrhadap sikap siswa, terrultama dalam hal kermandirian 

merrerka dalam berlajar. Siswa perrlul mermiliki dorongan ulntulk berlajar gulna merraih masa derpan 

yang lerbih baik. Motivasi berlajar berrfulngsi ulntulk mermbimbing, merlindulngi, merlakulkan, 

mernilai, dan bahkan merninjaul kermbali hasil yang diperrolerh dalam permberlajaran. Serlain 

motivasi berlajar, perndidikan karakterr julga dapat merningkatkan kulalitas perndidikan. Prosers 

permberlajaran di serkolah tidak hanya fokuls pada pernilaian akadermis sermata, tertapi julga 

mermberrikan layanan dan perndidikan ulntulk mermberntulk individul-individul yang mermiliki 

perrilakul baik.  

Sermerntara itul, Lickona mernjerlaskan bahwa karakterr terrdiri dari mermahami kerbaikan, 

mernginginkan kerbaikan, dan merwulju ldkan kerbaikan merlaluli pola pikir, perrasaan, dan Tindakan 

(Indra Djati Sidi, 2014). Ini mernulnju lkkan bahwa karakterr merncakulp bulkan hanya permikiran 

dan perrasaan, tertapi julga terrlihat dalam perrilakul nyata. Ryan dan Bohlin julga mernerkankan 

bahwa perndidikan karakterr berrkaitan derngan perngermbangan nilai serperrti rasa hormat, tanggulng 

jawab, kerjuljulran, kerperdullian, dan keradilan(Sulprapto, 2022). Derngan dermikian, perran gulru l 

serbagai contoh yang baik sangat krulsial dalam mermbanguln karakterr siswa, terrultama di terngah 

tantangan zaman digital saat ini, di mana informasi terrserbar derngan cerpat dan sullit ulntulk 

dikerndalikan. Siswa mermerrlulkan sosok terladan yang bisa mernjadi contoh nyata dalam 

mernerrapkan nilai-nilai Kristiani dalam kerhidulpan serhari-hari merrerka. 

Dalam prosers permberlajaran karakterr, perran gulrul sangat pernting dalam merngermbangkan 

nilai-nilai karakterr yang berrgulna bagi kerhidulpan siswa serhari-hari. Perndidikan karakterr serndiri 

merrulpakan ulpaya permberlajaran yang berrtuljulan ulntulk mernanamkan dan mermperrkulat nilai-nilai 

positif pada diri siswa, agar merrerka mampul mernulnjulkkan perrilakul yang baik di lingkulngan 

kerlularga, serkolah, maulpuln masyarakat (Masnulr Mulslich, 2022) Gulrul mermiliki tanggulng jawab 

dalam mermberntulk karakterr siswa, terrmasulk dalam hal kerjuljulran, sikap rerligiuls, tolerransi, 

sermangat dermokrasi, serrta cinta terrhadap tanah air. Olerh karerna itul, perndidikan karakterr perrlu l 

merndapat perrhatian serriuls dalam institulsi perndidikan dan haruls diterrapkan sercara mernyerlulru lh 

dalam serlulrulh aktivitas serkolah. Tuljulannya adalah agar karakterr yang terrberntulk pada siswa 

merncerrminkan nilai-nilai kertulhanan, dan diharapkan mampul merngarahkan perrulbahan perrilaku l 

merrerka agar serjalan derngan ajaran Firman Tulhan. 

Berrdasarkan hasil Pra-pernerlitian yang di dilaku lkan serbagai langkah awal u lntulk 

merngiderntifikasi reralitas dan pe rrmasalahan yang te rrjadi di lapangan, khu lsulsnya di SMA Ne rgerri 
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6 Kota Ku lpang, berrkaitan derngan kerterladanan gu lrul Perndidikan Agama Kriste rn, motivasi 

berlajar dan permberntulkan karakterr siswa. Obserrvasi dan wawancara informal dilakulkan 

terrhadap berberrapa siswa, gulrul, dan staf serkolah. Hasil obse rrvasi mernulnju lkkan bahwa merskipuln 

permberlajaran Perndidikan Agama Kriste rn su ldah terrjadwal derngan baik dan mate rri ajar se rsulai 

ku lrikullulm, namu ln implermerntasi nilai-nilai karakterr dalam kerhidulpan se rhari-hari siswa masih 

berlulm optimal. Berberrapa fernomerna yang ditermulkan antara lain Masih dite rmulkan siswa yang 

ku lrang mernghargai gu lrul dan se rsama terman, baik dalam tindakan mau lpuln tultulr kata se rperrti 

mernggulnakan Bahasa kotor di lingku lngan se rkolah. Terrjadi kasuls kerterrlambatan, perlanggaran 

tata terrtib serkolah, serrta rerndahnya kerperdullian sosial antar siswa. Siswa lerbih banyak 

merncontoh figulr pulblik dari me rdia sosial yang ju lstrul tidak merncerrminkan nilai-nilai Kristiani, 

dibandingkan mernerladani perrilakul gulrul. Berberrapa gulrul Perndidikan Agama Kristern 

mernulnjulkkan kerdisiplinan dan kerperdullian yang tinggi, namuln berlulm sermula gulrul mampu l 

mernjadi panultan sercara konsistern dalam perrkataan dan perrbulatan. Dalam interraksi serhari-hari, 

ada kersernjangan antara materri perndidikan agama yang disampaikan derngan perrilakul aktulal 

siswa di lingkulngan serkolah. Salah satul siswa kerlas XI bahkan me rnyampaikan, “Perlajaran 

agama bagu ls, tapi kadang kita bingu lng karerna gu lrulnya julga tidak se rlalul jadi contoh yang 

baik. Jadi kita anggap itul culma perlajaran, bulkan hal yang perrlul ditirul dalam hidulp.” Hal ini 

mernulnjulkkan adanya kersernjangan antara terori yang diajarkan dalam Perndidikan Agama Kristern 

derngan praktik nyata di lingkulngan serkolah. Padahal, kerberrhasilan perndidikan karakterr sangat 

diterntulkan olerh serjaulh mana gulrul dapat mernjadi terladan yang hidulp dalam mermbimbing siswa. 

Serlain itul, dari sisi motivasi berlajar, serbagian siswa mernulnjulkkan kerterrtarikan yang 

rerndah terrhadap perlajaran PAK. Merrerka cernderrulng mernganggap mata perlajaran ini serbagai 

perlerngkap yang tidak mermerrlulkan perrhatian khulsuls. Hal ini terrlihat dari minimnya partisipasi 

aktif dalam kerlas, kulrangnya keringintahulan terrhadap materri ajar, serrta kertidakterrtarikan ulntulk 

mernerrapkan nilai-nilai yang diajarkan dalam kerhidulpan serhari-hari. Faktor lingkulngan, terkanan 

akadermik dari mata perlajaran lain, dan kertidakmampulan gulrul dalam mermbangkitkan sermangat 

berlajar mernjadi pernyerbab lermahnya motivasi ini. 

Lerbih jaulh, tantangan di erra Socierty 5.0 tulrult mermerngarulhi prosers permberntulkan 

karakterr siswa. Di erra ini, terknologi dan digitalisasi mermerngarulhi pola pikir, gaya hidulp, serrta 

nilai-nilai yang diadopsi olerh siswa. Aksers cerpat terrhadap informasi, paparan buldaya popullerr, 

serrta merdia sosial terlah mermberntulk orierntasi hidulp yang lerbih pragmatis dan instan. Nilai-nilai 

Kristiani yang diajarkan dalam PAK serringkali berrserberrangan derngan reralitas digital yang 
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dihadapi siswa sertiap hari. Akibatnya, siswa cernderrulng merngalami disonansi antara nilai yang 

diajarkan dan reralita yang merrerka hadapi. Situlasi ini mernulnjulkkan bahwa perndidikan karakterr 

di serkolah tidak dapat hanya merngandalkan transferr materri sermata, tertapi mermerrlulkan 

kerterladanan nyata dari gulrul serrta stratergi permberlajaran yang mampul mermotivasi siswa dan 

mernyersulaikan diri derngan tantangan zaman.  

Berrdasarkan situ lasi terrserbult, dapat diambil ke rsimpullan bahwa terladan gu lrul Perndidikan 

Agama Kriste rn dan dorongan u lntulk berlajar mermergang perranan pernting dalam perkembangan 

karakter, tetapi masih belu lm dimaksimalkan sepenu lhnya dalam membentu lk karakter siswa. 

Oleh karena itul, diperlulkan sulatul penelitian yang komprehensif ulntu lk mengkaji pengarulh 

keteladanan gulrul Pendidikan Agama Kristen serta motivasi belajar terhadap pembentulkan 

karakter siswa, khulsulsnya dalam menghadapi tantangan zaman di era Society 5.0 yang sarat 

dengan kemajulan teknologi namuln minim akan figulr teladan moral dalam kehidulpan 

bermasyarakat. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang diterapkan dalam stuldi ini adalah sulrvei dengan pendekatan analisis 

korelasi dan regresi ganda, yang bertuljulan ulntulk mengidentifikasi hulbulngan serta pengarulh 

antara dula variabel independen dan satul variabel dependen. Pendekatan ini menggambarkan 

variabel-variabel yang ada, srta menyelidiki hulbulngan dan pengarulhnya, sehingga mampul 

menghasilkan data nyata berdasarkan informasi yang diperoleh. Penelitian ini dilakulkan di 

SMAN 6 Kulpang. Julmlah sampel yang terlibat dalam stuldi ini adalah 42 siswa yang dipilih 

melaluli metode pengambilan sampel acak. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, terdiri 

dari dula variabel independen dan satu l variabel dependen. Variabel independen tersebult adalah 

Keteladanan Gulrul PAK (X1), motivasi belajar (X2), dan Pembentulkan Karakter siswa (Y), yang 

informasi datanya dikulmpullkan melaluli kulesioner ataul angket dan diolah menggu lnakan SPSS 

25. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Koefisien Determinasi  
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Summary Variabel X1 Dan X2 Terhadap Y 

 

U Lntulk mengetahuli adanya hulbulngan serta sejaulh mana kekulatan antara variabel 

independen X1 (Keteladanan Gulrul) dan X2 (Motivasi Belajar) terhadap variabel 

dependen (Pembentulkan Karakter), digulnakan analisis korelasi. Hasil analisis 

menulnjulkkan terdapat korelasi berganda antara X1 dan X2 dengan variabel Y 

(Pembentulkan Karakter), dengan nilai R sebesar 0,835. Berdasarkan kriteria interpretasi 

yang ulmulm digulnakan, nilai tersebult menulnjulkkan bahwa hu lbulngan yang terjalin 

termasulk dalam kategori kulat. Sementara itul, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,697 mengindikasikan bahwa sebesar 69,7% variasi dalam pembentulkan karakter siswa 

dapat dijelaskan oleh keteladanan gulrul dan motivasi belajar, sedangkan sisanya, yaitul 

30,3%, dipengarulhi oleh variabel lain di lular penelitian ini. 

Hasil analisis korelasi berganda antara variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y 

menulnjulkkan nilai koefisien korelasi berganda (Ry12) sebesar 0,835. Berdasarkan nilai 

tersebult, diperoleh koefisien determinasi R² sebesar 0,697 ataul 69,7%, yang 

mengindikasikan bahwa kombinasi antara keteladanan gulrul (X1) dan motivasi belajar 

(X1) memberikan kontribulsi sebesar 69,7% terhadap pembentulkan karakter siswa 

sebagai variabel dependen. Penguljian terhadap selulrulh hipotesis yang diajulkan dalam 

penelitian ini menulnjulkkan hasil yang signifikan, sehingga semula hipotesis dapat 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpullkan bahwa keteladanan gulrul dan motivasi 

belajar siswa secara bersama-sama berpengarulh terhadap pembentulkan karakter sebesar 

69,7%. 

Tabel 2. Signifikansi pengaruh Keteladanan Guru PAK dan Motivasi Belajar Terhadap 

Pembentukan Karakter 

Summary Variabel X1 dan X2 Terhadap Y 

ANOVAa 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .835a .697 .682 3.12337 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 



 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 4 Nomor 3 Juli (2025) 

 

5974 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 876.515 2 438.257 44.9

24 

.000

b 

Residual 380.462 39 9.755   

Total 1256.976 41    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

Tabel 3. Uji Signifikansi Koefisien regresi Ganda  

Koefisien  Regresi Peengaruh Variabel X1 DAN x2 Terhadap Y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.143 2.603  .823 .415 

X1 .019 .132 .013 .146 .885 

X2 .842 .091 .832 9.254 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Berrdasarkan hasil analisis rergrersi linerar berrganda, diperrolerh nilai F hitulng serbersar 

44,924 derngan tingkat signifikansi serbersar 0,000. Karerna nilai signifikansi terrserbult berrada di 

bawah batas signifikansi 0,05 (α = 0,05), maka dapat disimpullkan bahwa moderl rergrersi yang 

digulnakan signifikan sercara statistik. Derngan dermikian, variaberl berbas X1 (Kerterladanan Gulrul) 

dan X2 (Motivasi Berlajar Siswa) sercara berrsama-sama berrperngarulh sercara signifikan terrhadap 

variaberl terrikat Y (Permberntulkan Karakterr Siswa).Nilai dari Su lm of Squ larers Rergrerssion yang 

merncapai 876,515 merngindikasikan julmlah variasi yang bisa dijerlaskan ole rh moderl rergrersi, 

serdangkan Su lm of Squ larers Rersidulal yang se rbersar 380,462 merncerrminkan variasi yang tidak 

dapat dijerlaskan olerh moderl terrserbult. Olerh karerna itul, moderl ini berrhasil mernerrangkan serbagian 

bersar variasi yang terrjadi pada variaberl yang diperrtimbangkan. Temulan ini menegaskan bahwa 

teladan dari gulrul dan motivasi siswa dalam belajar secara bersamaan merulpakan elemen 

penting yang berkontribulsi pada pembentulkan karakter siswa, yang sesulai dengan konteks 
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pendidikan di era Society 5. 0. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil dari penelitian ini mengindikasikan adanya hulbulngan yang signifikan antara 

kerterladanan gulrul (X1) dan motivasi berlajar siswa (X2) yang berrdampak pada permberntulkan 

karakterr siswa (Y) di SMA Nergerri 6 Kota Kulpang. Derngan mernggulnakan analisis rergrersi linerar 

berrganda, ditermulkan nilai koerfisiern korerlasi ganda (R) serbersar 0,835, yang mernulrult perdoman 

interrprertasi korerlasi terrmasulk dalam katergori hulbulngan yang kulat (Sugiyono, 2019)Hal ini 

mernulnjulkkan bahwa kerterladanan dari gulrul dan motivasi berlajar siswa saling berrhulbulngan errat 

derngan permberntulkan karakterr siswa.Serlanjultnya, nilai koerfisiern derterrminasi (R²) serbersar 0,697 

merngindikasikan bahwa serbersar 69,7% variasi yang terrjadi pada permberntulkan karakterr siswa 

dapat dijerlaskan olerh variaberl kerterladanan gulrul dan motivasi berlajar siswa sercara simulltan, 

serdangkan sisanya serbersar 30,3% diperngarulhi olerh faktor lain di lular moderl pernerlitian ini, 

serperrti lingkulngan kerlularga, perngarulh terman serbaya, merdia sosial, dan faktor interrnal siswa itu l 

serndiri ((Thomas Lickona, 1992);(Suyanto, 2013)). 

Pernguljian signifikansi moderl (ANOVA) mernghasilkan nilai F hitulng serbersar 44,924 

derngan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05). Termulan ini mernergaskan bahwa moderl rergrersi 

sercara kerserlulrulhan signifikan dalam mermprerdiksi variaberl permberntulkan karakterr siswa. 

Derngan kata lain, kerterladanan gulru l dan motivasi berlajar sercara simu lltan berrperran pernting 

dalam mermberntulk karakterr siswa, serjalan derngan prinsip perndidikan abad ker-21 dan erra 

Socierty 5.0 yang mernerkankan intergrasi antara nilai-nilai spiritulal, ertika, serrta perngulasaan 

terknologi. (Hadiapurwa et al., 2021). 

Namuln dermikian, hasil ulji parsial mernulnjulkkan bahwa hanya variaberl motivasi berlajar 

(X2) yang berrperngarulh signifikan terrhadap permberntulkan karakterr siswa derngan nilai t hitulng 

serbersar 9,254 dan signifikansi 0,000 (< 0,05). Sermerntara itul, variaberl kerterladanan gulrul (X1) 

tidak mernulnjulkkan perngarulh yang signifikan sercara parsial, ditulnjulkkan derngan nilai t hitulng 

serbersar 0,146 dan signifikansi serbersar 0,885 (> 0,05). Termulan ini mernulnjulkkan bahwa 

merskipuln kerterladanan gulrul sercara ulmulm berrkorerlasi derngan permberntulkan karakterr, 

kontribulsinya tidak dominan jika dibandingkan derngan motivasi berlajar siswa. Hasil ini serlaras 

derngan terori motivasi berlajar mernu lrult Hamzah B. U Lno (2015) yang mernyatakan bahwa 

motivasi intrinsik siswa mermainkan perran pernting dalam merndorong perrilakul positif dan 

karakterr yang kulat. 
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Sercara ulmulm, termulan ini mernergaskan bahwa mermbanguln motivasi berlajar merrulpakan 

asperk krulsial dalam ulpaya perndidikan karakterr, serlain dari perran pernting kerterladanan nilai-nilai 

yang diperrlihatkan olerh gulrul. Dalam konterks permberlajaran Perndidikan Agama Kristern di erra 

Socierty 5.0, ulpaya permberntulkan karakterr tidak culkulp hanya merlaluli kerterladanan verrbal dari 

gu lrul, tertapi julga haruls didulkulng olerh pernderkatan yang mampul mermbangkitkan kersadaran, 

partisipasi aktif, serta semangat reflektif siswa dalam proses belajar. 

 

KESIMPULAN 

Mernulrult pernerlitian yang dilakulkan di SMA Nergerri 6 di Kota Kulpang, perngarulh 

gabulngan antara kerterladanan gulrul dan motivasi siswa berrperran pernting dalam permberntulkan 

karakterr perserrta didik. Hal ini dapat dilihat dari nilai F yang diperrolerh, yaitul 44,924, serrta 

tingkat signifikansi serbersar 0,000, mernulnjulkkan bahwa moderl rergrersi yang diterrapkan adalah 

signifikan dalam analisis statistik. Koerfisiern pernerntulan (R2) 0,697 digulnakan ulntulk mernilai 

dampak contoh gulrul dan motivasi permberlajaran siswa pada perngermbangan karakterr siswa, 

derngan serkitar 69,7% diserbabkan olerh perrulbahan terrserbult dan 301,3% karerna faktor yang tidak 

terrkait. 

Namuln, Ke rtika diulji se rcara perrsial,  hanya motivasi berlajar siswa yang mernulnjulkkan 

perngarulh signifikan terrhadap permberntulkan karakterr, serdangkan kerterladanan gulrul tidak 

mernulnjulkkan perngarulh yang signifikan sercara mandiri. Termulan ini mernergaskan bahwa 

motivasi berlajar siswa merrulpakan faktor dominan dalam mermberntulk karakterr siswa, merskipu ln 

kerterladanan gulrul tertap mernjadi ulnsulr pernting dalam mernciptakan lingku lngan perndidikan yang 

merndulkulng perrkermbangan karakterr. Olerh karerna itul, dalam konterks Perndidikan Agama Kristern 

di erra Socierty 5.0, stratergi permberntulkan karakterr siswa perrlul mernyerimbangkan pernderkatan 

kerterladanan derngan ulpaya mermbanguln motivasi berlajar yang kulat dari dalam diri siswa.  
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